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ABSTRAK 

Stevia adalah tanaman mengandung pemanis alami steviol glukosida yang mempunyai kadar 

manis 70-400 kali lebih tinggi dibandingkan dari gula tebu. Perbanyakan stevia dapat dilakukan 

dengan kultur jaringan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terbaik antara konsentrasi sitokinin dan 

jenis media terhadap pertumbuhan eksplan buku stevia tetraploid. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor dimana faktor pertama adalah konsentrasi 

sitokinin dengan 12 taraf yaitu kontrol, Kinetin 0,25; 0,5; 0,75 mg/L kombinasi dengan BAP 1; 

2 mg/L dan faktor kedua adalah jenis media dengan 2 taraf yaitu MS dan DKW. Setiap 

perlakuan mempunyai 12 ulangan. Data dianalisis menggunakan sidik ragam dengan uji F 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi sitokinin dan jenis media terhadap 

semua parameter pertumbuhan. Penambahan BAP 1 mg/L pada media DKW menghasilkan 

tinggi tunas, jumlah daun dan jumlah tunas lateral lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya 

dengan rata- rata tinggi tunas 10,63, rata-rata jumlah daun 111,17 dan rata-rata jumlah tunas 

lateral 23,42. Kinetin 0,25 mg/L dan kontrol pada media  MS serta kombinasi  Kinetin 0,5 mg/L 

dan kontrol pada media DKW  menghasilkan jumlah akar lebih baik dibandingkan perlakuan 

lainnya. Kinetin 0,25 mg/L pada media MS menghasilkan akar lebih banyak yaitu 6,50. 

 
Kata kunci: Stevia (Stevia rebaudiana Bert.),  Pertumbuhan in vitro, Sitokinin, Media MS dan 

DKW.

mailto:mirahteja11@gmail.com


2 

 
 
 

Media Pertanian, Vol. 6, No. 1, Mei 2021, 1-11                                                                Mirah, dkk., 2021 

ISSN : 2085-4226 

e-ISSN   : 2745-8946  
 

ABSTRACT 

Stevia is a plant containing the natural sweetener steviol glucoside which has a sweet content 

70-400 times higher than sugar cane. Propagation of stevia can be done by tissue culture to 

increase the growth and development of explants. This study aimed to determine the effect of 

cytokinin concentration and the type of media that have the best effect on the growth of 

tetraploid stevia internode explants. The study used a completely randomized design with a 

factorial pattern with 2 factors where the first factor was the concentration of cytokines with 12 

levels control, Kinetin 0,25; 0,5; 0,75 mg/L combined with BAP 1; 2 mg/L, and the second 

factor was the type of media with 2 levels MS and DKW. Each treatment had 12 replicates. 

Data were analyzed using variance with F test followed by Duncan's Multiple Range Test at 

5%. The results showed that there was an interaction between the type of cytokinin 

concentration and the type of media on all growth parameters. BAP 1 mg/L added on DKW 

media produced shoot height, number of leaves and number of lateral shoots better than other 

treatments with an average shoot height of 10,63, an average number of leaves 111,17 and an 

average number of lateral shoots 23,42. Kinetin 0,25 mg/L and control on MS media and 

Kinetin combination 0,5 mg/L and control on DKW media produced a higher number of roots 

than other treatments with Kinetin 0,25 mg/L on MS medium had more roots with an average of 

6,50. 

 

Keywords: Stevia (Stevia rebaudiana Bert.), in vitro growth, Cytokinins, MS and DKW Media. 

 
PENDAHULUAN 

 

     Stevia rebaudiana Bert. adalah spesies 

dari keluarga Asteraceae mengandung 

pemanis alami. Daun tanaman stevia 

menghasilkan rasa manis 70-400 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan gula tebu 

(Yadav, 2011) sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif pengganti gula tebu 

(Geuns, 2003). 

     Tanaman stevia dapat berguna untuk 

penderita diabetes (Beneford et al, 2006) 

dan untuk membantu mengontrol berat 

badan (Djajadi, 2014) karena mempunyai 

indeks glikemik nol (Kusuma, 2020). Stevia 

juga dilaporkan bermanfaat sebagai bahan 

antiseptik (Seema, 2010) dan antioksidan 

(Thomas dan Glade, 2010). Oleh karena 

banyak manfaatnya, stevia mempunyai nilai 

komersial tinggi (Chiew et al, 2016). 

     Perbanyakan stevia secara alami 

menggunakan biji namun viabilitas dan 

vigor benih stevia rendah. Kultur jaringan 

merupakan metode perbanyakan tanaman di 

laboratorium yang diharapkan 

menghasilkan bibit baru dalam jumlah 

banyak dan dalam waktu relatif singkat. 

Tanaman baru yang dihasilkan mempunyai 

sifat-sifat sama dengan induknya. (Rantau 

et al, 2017).     

     Keberhasilan pertumbuhan eksplan 

ditentukan oleh zat pengatur tumbuh (ZPT) 

yang ditambahkan pada media (Abbas, 

2011). Beberapa ZPT yang pernah 

dipergunakan kultur stevia adalah BAP, 

Kinetin, TDZ (Sepdian, 2017), NAA dan 

2,4-D (Buana, 2018). Media MS 

(Murashige & Skoog) pada umumnya 

digunakan sebagai media dasar pada kultur 

in vitro stevia.  (Sumaryono dan Sinta, 

2011) sedangkan media DKW masih belum 

banyak digunakan. 

     Dalam beberapa hal, stevia tetraploid 

lebih unggul dibandingkan diploidnya 

(Sinta et al, 2018; Zhang, 2018). Tanaman 

tetraploid memiliki penampilan morfologi 

lebih baik dibandingkan dengan tanaman 

diploidnya sehingga menghasilkan 

biomassa lebih tinggi dan menghasilkan 

kadar metabolit sekunder lebih tinggi. 

(Zhang; 2018; Al- Hafiizh dan Ermayanti, 

2019). Perbanyakan stevia tetraploid secara 
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kultur jaringan telah banyak dilakukan 

(Sinta et al, 2017; Zhang, 2018; Adabiyah; 

2019; Al Hafiizh dan Ermayanti, 2019) 

namun perlu optimalisasi media untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang lebih baik.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

     Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Biak Sel dan Jaringan 

Tanaman, Pusat Penelitian Bioteknologi 

LIPI, Bogor, Jawa Barat.  

     Peralatan yang digunakan antara lain, 

LAFC (Laminar Air Flow Cabinet), 

dissecting set, autoclave, pH meter, cawan 

petri, erlenmeyer, gelas ukur, timbangan 

analitik, mistar, bunsen, pipet tetes, botol 

kultur, korek api, tissue, kamera, masker, 

dan hot plate. 

     Bahan yang digunakan adalah eksplan 

tunas buku in vitro stevia tetraploid klon B-

60 berumur 4-6 minggu, ZPT sitokinin 

(Kinetin dan BAP), alkohol 70%,   

aquadest, media MS (Murashige & Skoog, 

1962) (Caisson No Catalog MSP09), media 

DKW (Driver and Kuniyaki Walnut) 

(Caisson No Catalog DKP02), gula, dan 

agar. 

     Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode eksperimen dengan rancangan 

percobaan RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) pola faktorial dengan 2 faktor dan 

12 ulangan.  

     Faktor pertama adalah konsentrasi 

sitokinin (s) yang terdiri dari 12 taraf yaitu 

kontrol, Kinetin 0,25, 0,5; 0,75 mg/L 

kombinasi dengan BAP 1 ; 2 mg/L.  Faktor 

kedua adalah jenis media (m) yang terdiri 

dari 2 taraf, yaitu: m1 = MS dan m2 = 

Media DKW. 

     Eksplan buku/ruas batang in vitro 

dikeluarkan dari media MS, dipotong 

sepanjang sekitar 1,5 cm (memiliki 1 buku 

dan 2 daun) kemudian ditanam pada media 

perlakuan. Kultur diinkubasi di dalam ruang 

kultur pada suhu 26±2°C dengan intensitas 

cahaya 1000±200 lux selama 6 minggu. 

Pengamatan dilakukan setiap minggu 

sampai dengan 6 minggu setelah tanam. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tunas, 

jumlah daun, jumlah tunas lateral dan 

jumlah akar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

     Pengaruh konsentrasi sitokinin  terhadap 

tinggi tunas, jumlah daun, jumlah tunas 

lateral dan jumlah akar berbeda nyata. 

Pengaruh jenis media terhadap tinggi tunas, 

jumlah daun dan jumlah tunas lateral 

berbeda nyata tetapi tidak berbeda nyata 

terhadap jumlah akar. Terdapat interaksi 

antara jenis media (MS dan DKW) dengan 

konsentrasi sitokinin (Kinetin dan BAP) 

untuk semua parameter pertumbuhan  

(Tabel 1).     

 

Tinggi Tunas  

     Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis media 

terhadap sitokinin 0 (kontrol), Kinetin 0,25 

dan 0,5 mg/L tidak berbeda nyata namun 

berbeda nyata terhadap Kinetin 1 mg/L, 

BAP 1 dan 2 mg/L serta kombinasi Kinetin 

dengan BAP. Perlakuan dengan media 

DKW lebih baik dibandingkan dengan 

media MS.  

     Pada media MS, Kinetin 1 mg/L tidak 

berbeda nyata sedangkan BAP 1 dan 2 

mg/L dan kombinasi Kinetin dengan BAP 

berbeda nyata dengan kontrol, Kinetin 0,25 

dan 0,5 mg/L. Kontrol media MS 

merupakan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan 

pada media DKW perlakuan kontrol, 

Kinetin 0,25 dan 0,5 mg/L, BAP 1 dan 2 

mg/L serta kombinasi Kinetin dengan BAP 

berbeda nyata kecuali BAP 2 mg/L + 

Kinetin 1 mg/L dan Kinetin 1 mg/L tidak 

berbeda nyata. Penambahan BAP 1 mg/L 

merupakan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya pada media 

DKW. Media DKW dengan penambahan 
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BAP 1 mg/L memberikan tunas lebih 

tinggidibandingkan dengan perlakuan 

lainnya baik pada media MS maupun media 

DKW. 

 

    

Tabel 1. Anova pada setiap parameter pengamatan tunas stevia umur 6 MST. 

No. Parameter F hitung & Signifikasi CV (%) 

Media Sitokinin Media x Sitokinin  

1. Tinggi Tunas (cm) 286,44* 10,91* 6,77* 40,64 

2. Jumlah Daun (helai) 269,81* 12,95* 13,81* 57,94 

3. Jumlah Tunas Lateral 230,92* 22,77* 13,93* 56,51 

4. Jumlah Akar  51,01* 5,71* 1,05 

Keterangan :   * : signifikan pada taraf : 5%  

 ns  : nonsignifikan 

 

     Meningkatnya tinggi tunas S. 

rebaudiana pada media DKW disebabkan 

sebagian besar unsur hara makro antara lain 

N, P, K, C, H, O, S, Ca, dan Mg dan 

vitamin (Thiamin-HCl, Nicotinic acid) 

lebih tinggi dibandingkan pada media MS  

(Aviles et al, 2009 dalam Al Hafiizh dan 

Ermayanti, 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi hara pada media DKW 

lebih cocok untuk pertumbuhan stevia 

dibandingkan dengan unsur hara pada 

media MS sehingga lebih banyak 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman 

stevia 

     Media DKW juga memiliki kalsium 

tinggi dalam bentuk  

sebesar 1367 mg/L dan CaCl2.7  sebesar 

112,5 mg/L yang lebih tinggi dibandingkan 

pada media MS yang hanya memiliki unsur 

kalsium dalam bentuk CaCl2.7  sebesar 

332,2 mg/L. Kalsium berperan dalam 

pembentukan sel tanaman, sedangkan nitrat 

memberikan efek yang baik dalam 

membantu penyerapan nutrisi karena 

mudah larut dalam air. (Nursetiadi, 2016).  

     Pada komposisi hara makro media 

DKW, unsur N lebih tinggi dibandingkan 

dengan media MS. Unsur N berperan 

penting dalam pembentukan asam amino di 

dalam sel. Jumlah asam amino yang cukup 

mengakibatkan proses metabolisme pada 

tumbuhan menjadi tidak terhambat. 

(George dan Sherington, 1984).  

      

 

     Pada penelitian ini perlakuan media MS 

kontrol memberikan tunas paling tinggi di 

antara media MS dengan penambahan 

sitokinin. Penambahan sitokinin 

memperlambat pertumbuhan tinggi tunas.  

Media DKW merupakan media yang baik 

untuk pertumbuhan tinggi tunas stevia, hal 

ini dibuktikan dengan tunas pada media 

DKW kontrol lebih tinggi dibandingkan 

dengan tunas pada media MS kontrol. 

Penambahan BAP 1 mg/L pada media 

DKW memberikan tunas tertinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan karena setiap tanaman 

memerlukan ambang unsur hara yang 

berbeda yang dapat ditoleransi oleh 

tanaman. 

     Adanya sitokinin endogen pada eksplan 

mampu mendorong pembentukan tunas 

sehingga memerlukan sitokinin yang tidak 

terlalu tinggi, hal ini berkaitan dengan 

keseimbangan antara auksin dan sitokinin 

yang terdapat pada eksplan (Nursetiadi, 

2016). Hasil penelitian Sepdian (2017) 

tentang multiplikasi tunas stevia pada 

media MS dengan  penambahan jenis 

sitokinin berbeda menunjukkan bahwa BAP 

memiliki kemampuan menginduksi tunas 

terbaik dibandingkan dengan  Kinetin dan 

TDZ.  
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi sitokinin  

 dan jenis media terhadap tinggi  

 tunas S, rebaudiana tetraploid  

 umur 6 MST (cm).  

Konsentrasi 

Sitokinin 

(mg/L) 

Jenis Media 

MS DKW 

Kontrol 9,59 c 10,01 cd 

 A A 

Kinetin 0,25  8,40 bc 7,95 abc 

 A A 

Kinetin 0,5 7,06  b 8,66 abc 

 A A 

Kinetin 1  3,29 a 6,59 a 

 A B 

BAP 1 3,03  a 10,63 d 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 0,25 
1,73  a 9,18 bcd 

 A B 

BAP 1+ 

Kinetin 0,5 
2,07 a 8,78 abcd 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 1  
1,82 a 9,82 cd 

 A B 

BAP 2 2,09 a 8,09 abc 

 A B 

BAP 2+ 

Kinetin 0,25  
1,63 a 7,49 ab 

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 0,5 
2,03 a 7,49 ab 

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 1  
2,10 a 6,9 a 

 A B 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf  

  besar yang sama pada baris yang 

  sama dan huruf kecil yang sama 

  pada kolom yang sama tidak 

  berbeda nyata menurut Uji Jarak 

  Berganda Duncan pada tara f 

  nyata 5%. 
  

Jumlah Daun   

     Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor jenis 

media terhadap konsentrasi sitokinin pada 

konsentrasi 0 (kontrol), Kinetin 0,25, 0,5 

dan 1 mg/L tidak berbeda nyata namun 

berbeda nyata pada konsentrasi BAP 1 dan 

2 mg/L serta kombinasi Kinetin dengan 

BAP. Media DKW merupakan perlakuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan media 

MS.   

      

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi sitokinin  

dan jenis media terhadap jumlah  

daun tunas S rebaudiana tetraploid  

umur 6 MST    

Konsentrasi 

Sitokinin   

(mg/L) 

Jenis Media  

MS DKW 

Kontrol 18,73 a 20,17 a 

 A A 

Kinetin 0,25 19,33 a 18,67 a 

 A A 

Kinetin 0,5 17,78 a 16,33 a 

 A A 

Kinetin 1 13,67 a 22,33 a 

 A A 

BAP 1 14,27 a 111,17 e 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 0,25  
11,00 a 74,67 d 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 0,5 
12,17 a 66,83 bcd 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 1  
18,08  a 77,67  d 

 A B 

BAP 2 15,33 a 73,08 cd 

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 0,25  
12,33 a 56,17 bc 

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 0,5  
16,83 a 80,33 d 

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 1  
21,08 a 53,33 b 

  A B 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf  

 besar yang sama pada baris yang 

 sama dan huruf kecil yang sama 

 pada kolom yang sama tidak 

 berbeda  nyata menurut Uji Jarak 

 Berganda Duncan pada taraf   

 nyata 5%.  

 

     Semua konsentrasi sitokinin pada media 

MS tidak berbeda nyata , sedangkan pada 

media DKW pada konsentrasi kontrol, 
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Kinetin 0,25, 0,5 dan 1 mg/L tidak berbeda 

nyata namun berbeda nyata dengan 

konsentrasi BAP 1 dan 2 mg/L serta 

kombinasi Kinetin dengan BAP. Pada 

media DKW, penambahan BAP 1 mg/L 

merupakan perlakuan lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Penambahan BAP 1 mg/L pada media 

DKW juga merupakan perlakuan yang lebih 

baik dibandingkan perlakuan lainnya.    

     Pada penelitian ini, penambahan 

sitokinin pada media MS tidak memberikan 

pengaruh terhadap jumlah daun stevia. 

Penambahan BAP maupun kombinasi  

Kinetin dengan BAP pada media DKW 

merangsang pertambahan jumlah daun lebih 

banyak dibandingkan dengan penambahan 

Kinetin.  Media DKW dengan penambahan 

Kinetin saja tidak dapat merangsang 

pertumbuhan jumlah daun stevia. 

     Penambahan BAP pada media DKW 

merangsang pertumbuhan jumlah daun 

lebih maksimal. Hal ini dikarenakan media 

DKW lebih banyak komposisi unsur hara 

dibandingkan dengan media MS sehingga 

lebih banyak memenuhi kebutuhan unsur 

hara tanaman terutama untuk komposisi 

hara makro seperti unsur N, Ca, dan Mg. 

     Menurut George dan Sherington (1984)  

unsur N diketahui berperan penting dalam 

pembentukan asam amino di dalam sel. 

A d a n y a  a s a m  a m i n o  y a n g  c u k u p 

mengakibatkan proses metabolisme pada 

tumbuhan menjadi  t idak terhambat.  

Nitrogen berfungsi untuk pembentukan 

daun. Unsur magnesium berperan dalam 

fotosintesis (Ni’mah, 2018). Menurut 

Hendaryono dan Wi jayant i  ( 1994) 

Magnesium dapat meningkatkan kandungan 

fosfat dalam tanaman yang berfungsi 

sebagai bahan mentah dalam pembentukan 

sejumlah protein. Terbentuknya protein 

membuat proses metabolisme dalam sel 

tumbuhan  akan  ba ik  dan  membua t 

per tumbuhan daun  pun  akan  ba ik . 

Sementara unsur kalsium berfungsi untuk 

m e m b e n t u k  d i n d i n g  s e l . 

     Mineral seperti unsur hara makro antara 

lain N, P, K, C, H, O, S, Ca, dan Mg serta 

unsur hara mikro seperti adalah Fe, B, Mn, 

Cu, Zn, Mo, dan Cl dan vitamin sebagai 

komponen dasar dari media kultur 

mempunyai peran penting dalam 

mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan jaringan serta kualitas 

morfogenesis jaringan (Narulita, 2018).  

Menurut Acima (2006) daun merupakan 

organ vegetatif, pertumbuhannya 

dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dalam 

media. Media DKW mempunyai unsur hara 

lebih banyak dibandingkan dengan media 

MS sehingga memberikan jumlah daun 

lebih banyak. 

    

Jumlah Tunas Lateral  

     Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor jenis 

media terhadap konsentrasi sitokinin pada 

konsentrasi 0 (kontrol), Kinetin 0,25,  0,5 

dan 1 mg/L tidak berbeda nyata namun 

berbeda nyata pada konsentrasi BAP 1 dan 

2 mg/L serta kombinasi Kinetin dengan 

BAP. Media DKW merupakan perlakuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan media 

MS.  

     Sitokinin pada media MS tidak berbeda 

nyata pada semua perlakuan sedangkan 

pada media DKW pada konsentrasi 0 

(kontrol), Kinetin 0,25, 0,5 dan 1 mg/L 

tidak berbeda nyata namun berbeda nyata 

pada BAP 1 dan 2 mg/L serta kombinasi 

Kinetin dengan BAP. Penambahan BAP 1 

mg/L merupakan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 

lainnya pada media DKW. Penambahan 

BAP 1 mg/L  pada media DKW juga 

merupakan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya baik pada 

media MS maupun DKW.  
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Tabel 4. Pengaruh konsentrasi sitokinin 

dan jenis media terhadap jumlah  

tunas lateral tunas S. rebaudiana  

tetraploid umur 6 MST   

Konsentrasi 

Sitokinin 

(mg/L) 

Jenis Media 

MS DKW 

Kontrol 1,91 a 1,75 a 

 A A 

Kinetin 0,25  2,33 a   2,50 a 

 A A 

Kinetin 0,5 2,11 a  2,00 a 

 A A 

Kinetin 1 3,08 a 2,83 a 

 A A 

BAP 1 2,73 a 23,42 e 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 0,25  
4, 00 a 17,11 cd 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 0,5 
3,42 a 12,83 b 

 A B 

BAP 1 + 

Kinetin 1 
5,75 a 18,33 d 

 A B 

BAP 2 4,75 a 
16,00 

bcd 

 A B 

BAP 2  + 

Kinetin 0,25  
4,08 a 14,58 bc  

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 0,5  
5,33 a 

15,58 

bcd 

 A B 

BAP 2 + 

Kinetin 1 
6,00 a 13,33 b   

 A B 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf 

       besar yang sama pada baris yang   

       sama dan huruf kecil yang sama 

       pada kolom yang sama tidak  

       berbeda  nyata menurut Uji Jarak  

       Berganda Duncan pada taraf  

       nyata 5%. 

 

     Peningkatan jumlah tunas lateral 

biasanya hampir selalu sejalan dengan 

peningkatan jumlah daun (Al Hafiizh dan 

Ermayanti, 2019). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penambahan sitokinin 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

jumlah tunas lateral pada media MS. 

Sedangkan pada media DKW penambahan 

Kinetin tidak memberikan pengaruh 

terhadap jumlah tunas lateral. Penambahan 

BAP 1 mg/L efektif dalam memacu 

pertumbuhan jumlah tunas lateral 

dibandingkan taraf konsentrasi sitokinin 

lainnya. Hal ini disebabkan bahwa 

penambahan BAP 1 mg/L cukup untuk 

memacu pembentukan tunas lateral, 

sehingga tidak memerlukan taraf 

konsentrasi yang lebih tinggi.    

     Kemampuan suatu eksplan untuk 

berdiferensiasi tidak hanya ditentukan oleh 

hormon endogen saja, namun juga 

ditentukan oleh penambahan hormon 

eksogen pada media pertumbuhannya 

(Lestari, 2011). Hasil penelitian ini 

menunjukkan  bahwa penambahan sitokinin 

dapat menginduksi tunas secara maksimal 

jika dibandingkan dengan tanpa sitokinin. 

     Menurut Sepdian (2017) BAP memiliki 

kemampuan menginduksi tunas terbaik 

pada tanaman stevia dibandingkan dengan 

Kinetin maupun TDZ. Bella et al (2016) 

melaporkan bahwa BAP merupakan jenis 

sitokinin yang superior dalam menginduksi 

tunas dibandingkan jenis sitokinin lainnya. 

Pada penelitian ini penambahan BAP 

maupun kombinasi Kinetin dengan BAP 

meningkatkan jumlah tunas lateral lebih 

banyak dibandingkan dengan penambahan 

Kinetin.  

 

Jumlah Akar  

     Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis media 

terhadap konsentrasi sitokinin pada 

konsentrasi 0 (kontrol), BAP 1 dan 2 mg/L 

serta kombinasi Kinetin dengan BAP tidak 

berbeda nyata namun berbeda nyata pada 

konsentrasi  Kinetin 0,25, 0,5 dan 1 mg/L. 

Perlakuan pada media MS merupakan 

perlakuan yang lebih baik dibandingkan 

dengan media DKW.   

     Pada media MS dengan penambahan 

Kinetin 1 mg/L, BAP 1 dan 2 mg/L serta 

kombinasi Kinetin dengan BAP tidak 

berbeda nyata. Pada media MS, perlakuan 
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kontrol dan konsentrasi Kinetin 0,25 mg/L 

merupakan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan 

pada media DKW pada konsentrasi BAP 1 

dan  2 mg/L serta kombinasi Kinetin 

dengan BAP tidak berbeda nyata namun 

berbeda nyata pada konsentrasi 0 (kontrol), 

Kinetin 0,25, 0,5 dan 1 mg/L. Kontrol dan 

konsentrasi Kinetin 0,5 mg/L merupakan 

perlakuan yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan lainnya pada media DKW. 

Perlakuan kontrol dan Kinetin 0,25 mg/L 

pada media MS serta perlakuan kontrol dan 

Kinetin 0,5 mg/L pada media DKW 

merupakan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Konsentrasi 0,25 mg/L pada media MS 

memberikan jumlah akar lebih banyak. 

     Hasil pengamatan ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi sitokinin dapat 

menghambat pertumbuhan akar dimana 

semakin besar taraf konsentrasi sitokinin 

maka semakin menghambat pertumbuhan 

akar. Hal ini dibuktikan bahwa media tanpa 

penambahan sitokinin (kontrol) baik MS 

maupun DKW membentuk lebih banyak 

jumlah akar dibandingkan dengan 

penambahan sitokinin. BAP merupakan 

sitokinin yang lebih aktif dibandingkan 

dengan Kinetin dalam merangsang 

pertumbuhan tunas sehingga menghambat 

pertumbuhan akar. Menurut Silalahi (2015) 

penggunaan konsentrasi sitokinin tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan akar. Hasil 

penelitian Al Hafiizh dan Ermayanti (2019) 

menunjukkan bahwa penambahan BAP 

juga menghambat secara nyata terhadap 

pertumbuhan akar. 

     Pada penelitian ini tunas yang tidak 

tumbuh akar mengalami pertumbuhan 

kalus. Apabila tunas tumbuh kalus, maka 

dapat menghambat pertumbuhan akar. 

Tanaman yang tumbuh kalus tidak berakar 

karena sel tanaman tidak berdiferensiasi 

(Hendaryono dan Wijayani, 1994).   

 

Tabel 5. Pengaruh konsentrasi sitokinin  

 dan jenis media terhadap jumlah  

 akar tunas S. rebaudiana  

 tetraploid umur 6 MST    

Konsentrasi 

Sitokinin   

(mg/L) 

  Jenis Media 

MS DKW 

Kontrol  6,00 c 5,58 c 

 
A A 

Kinetin 0,25 6,50 c 3,25 b 

 
B A 

Kinetin 0,5 3,44 b 5,33 c 

 
A B 

Kinetin 1 1,00 a 3,08 b 

 
A B 

BAP 1 0,73 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 1 + 

Kinetin 0,25 
0,00 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 1 + 

Kinetin 0,5  
0,00 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 1 + 

Kinetin 1 
0,00 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 2  0,00 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 2 + 

Kinetin 0,25 
0,00 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 2 + 

Kinetin 0,5 
0,00 a 0,00 a 

 
A A 

BAP 2 + 

Kinetin 1 
0,00 a 0,00 a 

 A A 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf  

besar yang sama pada baris yang       

sama dan huruf kecil yang sama  

pada kolom yang sama tidak   

berbeda  nyata menurut Uji Jarak  

Berganda Duncan pada taraf nyata  

5%. 

   

     Tahap pertumbuhan dan perkembangan 

terdapat tiga fase yaitu pembelahan sel, 

pemanjangan sel dan diferensiasi sel 

dimana sel  berubah menjadi organ yang 
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mempunyai fungsi khusus (Harahap, 2012) 

tetapi kalus merupakan sel membelah 

secara terus menerus (Hendaryono dan 

Wijayani, 1994) sehingga menghambat 

pembentukan akar dikarenakan respon dari 

pertambahan zat pengatur tumbuh dalam 

penelitian ini adalah sitokinin sehingga 

menghambat pertumbuhan akar.   

 

SIMPULAN 

 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara 

konsentrasi sitokinin dan jenis media 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah tunas lateral, dan jumlah akar.  

2. Penambahan BAP 1 mg/L pada media 

DKW menghasilkan tinggi tunas,  

jumlah daun dan jumlah tunas lateral 

lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.   Kinetin 0,25 mg/L 

dan kontrol pada media  MS serta 

Kinetin 0,5 mg/L dan kontrol pada 

media DKW  menghasilkan jumlah akar 

lebih banyak dibandingkan perlakuan 

lainnya.   

 

SARAN 

 

     Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disarankan untuk pembentukan jumlah akar 

perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai 

penambahan zat pengatur tumbuh auksin 

pada berbagai jenis media. 
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